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Abstrak 

ALAT TAKAR PORSI MAKAN GIZI SEIMBANG ANAK BALITA 

 

Slogan Isi Piringku dipublikasikan Pemerintah Indonesia pada tahun 2017 yang 

mengkampanyekan takaran porsi makan yang sesuai dengan kebutuhan balita  

untuk mengurangi resiko penyimpangan dalam pemberian gizi yang dapat 

menimbulkan berbagai resiko penyakit yang berbahaya, seperti hipertensi, diabetes, 

penyakit jantung, dan mudah lelah. Mengurangi resiko pemberian kandungan gizi 

yang tidak sesuai dengan balita memerlukan edukasi bagi orang tua serta 

pemahaman porsi makan yang tepat bagi anak balita sehingga orang tua memahami 

porsi yang tepat untuk anak balita sesuai dengan slogan Isi Piringku dan Angka 

Kecukupan Gizi serta anak mendapatkan asupan porsi gizi yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Penelitian dilakukan dengan metode mix method dan perancangan 

produk menggunakan metode SCAMPER. Oleh karena itu, diperlukan alat takar 

porsi makan gizi seimbang bagi anak balita dan sekaligus menjadi edukasi bagi 

orang tua terkait kandungan gizi yang seimbang bagi anak balita. 

 

Kata kunci: gizi seimbang, penyimpangan pemberian gizi, edukasi gizi, alat takar 
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Abstract 

MEASURING TOOL FOR BALANCED NUTRITION FOR TODDLERS 

 

The Isi Piringku slogan was published by the Indonesian government in 2017 

which campaigns for the age-appropriate portion of food for children to reduce the 

risk of deviations in nutrition that can lead to various risks of dangerous diseases, 

such as hypertension, diabetes, heart disease, and fatigue. Reducing the risk of 

providing nutritional content that is not suitable for toddlers requires education for 

parents and understanding the right portion of food for toddlers so that parents 

understand the right portion for toddlers in accordance with the Isi Piringku slogan 

and Nutritional Adequacy Ratio and children get the right portion of nutrition 

according to their needs. The research was conducted using the mix method and 

product design using the SCAMPER method. Therefore, it is necessary to measure 

portions of balanced nutrition for children under five and at the same time be an 

education for parents regarding balanced nutritional content for children under five. 

 

 

Keywords: balanced nutrition, nutrition deviation, nutrition education, measuring 

device 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Gizi seimbang merupakan faktor yang mendukung proses perkembangan dan 

pertumbuhan tubuh, khususnya bagi anak balita. Pentingnya asupan gizi yang 

seimbang mendasari Pemerintah Indonesia mengkampanyekan hidup sehat 

dengan slogan Isi Piringku pada tahun 2017. Slogan Isi Piringku 

mengkampanyekan porsi makanan yang takaran gizinya sesuai dengan usia anak, 

seperti porsi karbohidrat yang berasal dari nasi, protein dari lauk pauk, vitamin 

dan mineral serta buah-buahan dan sayuran. 

Sayuran mengandung vitamin yang baik untuk kekebalan dan peningkatan 

fungsi organ tubuh, namun tidak semua anak-anak menyukai sayuran. 

Berdasarkan penelitian tahun 2020 yang telah dilakukan oleh penulis, diketahui 

bahwa tiga dari lima anak tidak mengkonsumsi sayur setiap kali makan dan satu 

dari lima anak mengkonsumsi sayur dengan porsi yang tidak sesuai dengan 

standar Isi Piringku. Anak yang tidak menyukai sayuran membuat orang tua 

menambah jumlah porsi makanan pokok dan lauk-pauk supaya anak merasa 

kenyang padahal kandungan vitamin dan mineral dari sayuran tidak dapat 

digantikan dengan penambahan porsi makanan yang lain.  

Penambahan porsi makanan pokok dan lauk-pauk sebagai pengganti sayuran 

mengakibatkan penyimpangan pada perkembangan dan pertumbuhan tubuh anak 

balita. Pemberian porsi makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan anak balita 

dapat mengakibatkan obesitas maupun kekurangan gizi yang dapat meningkatkan 

resiko penyakit seperti diabetes, penyakit jantung, hipertensi, dan mudah lelah. 

Penyimpangan yang dilakukan orang tua dalam memberi porsi makanan pada 

anak balita berhubungan dengan pemahamannya mengenai kandungan gizi yang 

seimbang sesuai kebutuhan anak balita.  

Pemahaman orang tua mengenai porsi makanan untuk anak balita akan 

menentukan perkembangan dan pertumbuhan anak. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan pemahaman orang tua mengenai kandungan gizi yang seimbang 
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bagi anak balita dibutuhkan pengembangan desain edukasi mengenai porsi 

makanan dan kandungan gizi seimbang bagi anak balita. Pengembangan desain 

yang dikembangkan memiliki fungsi sebagai alat takar untuk membantu orang tua 

untuk menentukan porsi makan anak yang sesuai dengan kebutuhan gizi anak 

balita.   

 

1.2. Rumusan Masalah 

Pada pengembangan desain ini, rumusan masalah yang akan diselesaikan 

adalah:  

1. Bagaimana  cara menakar jumlah makanan agar sesuai dengan kebutuhan gizi 

anak balita?  

2. Bagaimana cara memberikan edukasi pada orang tua untuk dapat memahami 

kandungan gizi yang seimbang bagi anak balita? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari pengembangan desain ini adalah: 

1. Membantu orang tua dalam menakar porsi makanan agar sesuai dengan 

standar kandungan gizi yang seimbang untuk anak balita. 

2. Memberikan edukasi bagi orang tua dalam menyiapkan porsi makanan 

seimbang.  

 

Manfaat dari pengembangan desain ini adalah:  

1. Orang tua memahami takaran porsi makanan yang bergizi seimbang untuk 

anak balita.  

2. Anak balita mendapatkan kandungan gizi yang seimbang sesuai 

kebutuhannya.  

 

1.4. Ruang Lingkup 

Produk ditujukan untuk orang tua yang memiliki anak balita. Produk 

digunakan untuk menakar porsi makanan anak balita agar sesuai dengan standar 

gizi Slogan Isi Piringku yang dipublikasikan oleh pemerintah. Produk yang 
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dikembangkan memiliki media takar dan informasi yang bermanfaaat sebagai 

pengetahuan bagi orang tua dalam menakar porsi makanan yang tepat untuk anak 

balita. 

1.5. Metode  

1.5.1. Metode Penelitian 

Metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk mendapatkan 

data dalam sebuah penelitian. Sugiyono (2013) mengatakan bahwa metode 

penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Mix method yang merupakan penerapan dua metode secara 

berurutan maupun bersamaan dengan tujuan untuk mendapatkan data yang 

lebih lengkap (Putra, 2017) digunakan dalam penelitian ini.  

1. Studi Literatur  

Melfianora (2019) mengatakan bahwa studi literatur adalah 

persiapan penelitian yang optimal dengan pengumpulan data yang 

diambil dari pustaka, membaca, dan mencatat lalu mengolah menjadi 

bahan penelitian sehingga menghasilkan analisis yang matang. Studi 

literatur merupakan salah satu metode penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data-data pustaka, lalu mengkaji dan mengolah menjadi 

bahan penelitian sesuai masalah yang diangkat. Studi literatur dilakukan 

dengan mengkaji kembali penelitian-penelitian sebelumnya sebagai 

acuan dalam penelitian yang dilakukan. Hasil studi literatur akan 

digunakan sebagai pendukung data dan teori yang relevan mengenai 

pengembangan desain yang dapat membantu dalam penakaran 

kandungan gizi seimbang yang dibutuhkan anak.  

2. Observasi  

Observasi adalah proses penelitian yang dilakukan dengan 

mengamati langsung ke lokasi penelitian. Menurut Gautama (2016) 

obsrvasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

pengamatan dan catatan mengenai keadaan atau perilaku objek yang 

diteliti. Proses observasi adalah aktivitas yang dilakukan untuk 

memastikan kebenaran data secara langsung. 
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Observasi dilakukan dengan memperhatikan kelengkapan isi dan 

banyaknya kandungan gizi pada piring makan anak. Pengamatan yang 

dilakukan bukan hanya pada isi kelengkapan piring anak dan jumlah 

kandungan gizi, pengamatan juga dilakukan pada habis atau tidaknya 

makanan yang telah disediakan untuk anak. Data pengamatan pada 

penelitian ini diperoleh dari hasil dokumentasi isi piring anak yang 

diberikan orang tua melalui online maupun secara langsung peneliti 

mendokumentasikannya.  

3. Wawancara  

Wawancara adalah cara mengumpulkan bahan keterangan dengan 

tanya jawab secara lisan, sepihak, dan bertatap muka secara langsung 

dengan topik permasalahan yang telah ditentukan (Gautama, 2016). 

Metode wawancara merupakn proses tanya jawab yang dilakukan antara 

pewancara dan narasumber untuk mendapatkan data-data terkait masalah 

yang diangkat. Data yang diperoleh dengan bertanya langsung kepada 

subjek yang diteliti maupun orang yang disekitar subjek. Wawancara 

dilakukan guna mendapatkan data secara langsung untuk mendukung 

perancangan produk. Data wawancara diperoleh dari orang tua dan anak 

secara online dan offline.  

4. Kuesioner  

Metode kuesioner merupakan teknik penelitian kuantitatif yang 

memperoleh informasi dengan beberapa pertanyaan secara tertulis 

mengenai masalah yang diteliti. Gautama (2016) mengatakan kuesioner 

adalah alat pengumpul data dengan memberikan daftar pertanyaan 

kepada sampel untuk diisi sesuai pengetahuan responden. Jawaban-

jawaban dari kuesioner akan dikumpulkan dan diolah menjadi sebuah 

teori atau kesimpulan terkait masalah yang diangkat.  

Pengumpulan kuesioner dilakukan dengan membagikan kepada 

orang tua yang memiliki anak balita secara online. Data kuesioner yang 

ditanyakan seputar pemahaman orang tua mengenai kandungan gizi yang 

diberikan orang tua pada anak balita.  
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1.5.2. Metode Perancangan   

1. SCAMPER 

Metode SCAMPER bertujuan untuk memodifikasi sesuatu yang 

sudah ada sehingga mempermudah pembuat gambar menciptakan 

karyanya (Prasetyo, 2016). Metode SCAMPER memiliki tahapan sebagai 

berikut:  

S = Substitude (Mengganti) 

C = Combine (Menggabungkan)  

A = Adapt (Mencocokkan) 

M = Modify (Memodifikasi) 

P = Put to other use (digunakan pada fungsi lain) 

E = Eliminate (Menghapus) 

R = Rearrange (Menyusun Kembali)  

Pengembangan produk alat takar porsi makan gizi seimbang bagi 

balita menggunakan tahapan Substitude, Combine, dan Modify.  

1. Substitude (Mengganti)  

Pengembangan produk yang dilakukan dengan mengganti fungsi alat 

takar bumbu dapur menjadi alat takar porsi kandungan gizi seimbang 

bagi balita. Alat takar kandungan gizi pada anak yang dikembangkan 

menyesuaikan ukuran porsi gizi sesuai Standar Isi Piringku dan 

Angka Kandungan Gizi pada anak balita.  

2. Combine (Menggabungkan) 

Produk yang dikembangkan memiliki fungsi sebagai alat takar 

kandungan gizi pada anak balita digabung dengan media edukasi 

yang memberikan pemahaman kepada orang tua mengenai 

perbandingan porsi makanan yang sesuai dengan standar Isi Piringku 

berdasarkan umur balita.  
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3. Adapt (Mencocokkan) 

Bentuk produk dikembangkan dengan mencocokkannya sesuai 

dengan sumber kandungan gizi sehingga memberikan edukasi bagi 

pengguna terkait sumber kandungan gizi.  

4. Modify (Memodifikasi) 

Produk alat takar kandungan gizi yang dikembangkan dimodifikasi 

dari wadah. Produk yang dikembangkan adalah pencetak makanan 

yang memiliki takaran porsi makanan yang sesuai dengan Angka 

Kecukupan Gizi bagi balita.   
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Gambar 1.1. Bagan Alir Penelitian dan Pengembangan Produk 

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2020) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Pengembangan produk alat takar porsi makan gizi seimbang anak balita 

memberikan pemahaman bagi orang tua terkait porsi makan yang dibutuhkan 

balita sesuai umurnya. Orang tua mengerti bahwa penyimpangan yang dilakukan 

sebelumnya memberi dampak pada pertumbuhan dan perkembangan anaknya. 

Penggunaan produk alat takar porsi makan pada anak balita memberikan 

kemudahan bagi orang tua dalam menakar porsi makan yang dibutuhkan anak 

balita karena orang tua menggunakan produk yang dikembangkan telah 

disesuaikan dengan Angka Kecukupan Gizi dan standar slogan Isi Piringku.  

Produk yang dikembangkan memiliki edukasi yang dapat dipahami oleh 

orang tua karena produk memiliki bentuk sesuai sumbernya seperti karbohidrat 

yang berbentuk jagung, roti, dan sukun. Protein yang memiliki bentuk telur, paha 

ayam, dan gurita serta serat yang berbentuk brokoli, wortel dan apel. Pemahaman 

yang diperoleh orang tua pada saat uji coba adalah produk alat takar yang 

berbentuk sukun karena orang tua memahami buah sukun masuk dalam kelompok 

buah-buahan dan sebagai sumber vitamin.  

 

5.2. Saran  

Alat takar porsi makan gizi seimbang anak balita ini dapat dikembangkan 

kembali dengan menambah kreasi bentuk produk maupun kreasi cetakan makanan 

yang dapat menarik perhatian anak balita. Pengembangan alat takar porsi makan 

gizi seimbang anak balita juga dapat meggunakan material selain kayu agar dapat 

lebih menarik dan lebih mudah untuk digunakan saat menakar makanan sekaligus 

mencetak makanan.  
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